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MANAJEMEN RISIKO 
PENGELOLAAN ASET WAKAF



الِإيْمَانُ يزَْدَادُ وَ ينَْقصُُ 

إنَّمَا الأعمَال بالن يَِّاتِ 

By Default Dosa kita Bertambah

Seiring Berjalannya Waktu

Jalan menuju Allah adalah jalan dimana : Adam kelelahan, Nuh mengeluh, Ibrahim dilempar ke dalam api, Ismail dibentangkan

untuk disembelih, Yusuf dijual dengan harga yang murah dan dipenjara selama beberapa tahun, Zakaria digergaji, Yunus

tenggelam ditelan ikan Paus, Yahya disembelih, Ayyub menderita penyakit, Daud menangis melebihi kadar semestinya, Musa 

dikhianati, Isa berjalan sendirian, dan Muhammad shalallahu alaihi wasallam mendapatkan kefakiran dan berbagai gangguan.

DEFISIT 

KEBAIKAN



Ramadhan sebagai Accelerator Engine Pahala

“Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan

dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan yang semisal hingga tujuh

ratus kali lipat. Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), Kecuali amalan

puasa. Amalan puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang 

akan membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan syahwat dan 

makanan karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua

kebahagiaan yaitu kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan

ketika berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut orang yang 

berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturi.” (HR. 

Bukhari no. 1904, 5927 dan Muslim no. 1151).

Exponential growth formula



Aspek governance dalam
perwakafan

Chapter 1



Asas Pokok Pengelolaan Aset Wakaf

•Pelaksanaan Wakaf, 
mulai dari inisiasi, 
pengelolaan, 
pemberdayaan hingga
distribusi manfaat tidak
boleh bertentangan
dengan kaidah syar’i

Asas
Syariah

•Keputusan 
pengelolaan asset 
wakaf harus
didasarkan pada 
sebesar-besarnya
kemanfatan mauquf
alaih (beneficieries)

Asas
Kebermanfatan

•Pengelolaan asset 
wakaf berorientasi
pada pertumbuhan
nilai dan manfaat asset 
wakaf, guna
memperbesar nilai
manfaat

Asas
Pertumbuhan
nilai

•Pengelolaan asset wakaf
harus menjaga nilai
“keabadian” 
(sustainability) dari asset 
yang dikelolanya

Asas
Keberlanjutan
(Sustainability)

Mayoritas Ulama sepakat bahwa Waqf masuk kedalam domain ijtihad, oleh karenanya dalam prakteknya banyak

ditemukan sejumlah perbedaan, hal ini jangan dianggap sebagai masalah justru harus dijadikan rahmat Allah, 

bahwa Waqf mampu menjawab “masalah kekinian” ekonomi ummat



What is governance

Sample Footer Text
6

• Keterbukaan

informasi

• Keterbukaan

pengambilan

keputusan

• Kepentingan

dalam

pengambilan

keputusan

(fiduciary 

duties)

• Kejelasan

fungsi

pelaksanaan

& 

pertanggung

jawaban

• Efektifitas & 

efisiensi

• Keadilan dan 

kesetaraan

• Mengatur

hubungan

interpersonal 

dan hubungan

eksternal

Lembaga 

dengan para 

pihak

Siapakah Ultimate Interest dari sebuah Lembaga Wakaf?



Peraturan positive Sistem Perwakafan di Indonesia dalam

pengelolaan Asset Wakaf

● UU no 41 Tahun 2004
● PP no 42 Tahun 2006
● PP no 25 Tahun 2018
● Peraturan BWI
● Fatwa DSN MUI
● Kepmen Agama
● UU & Peraturan terkait

lainnya (a.l UU dan PP tentang
Yayasan, OJK, dsb)“Governance is beyond regulation…..like a body & soul”



• Merupakan dokumen acuan yang  

dapat dijadikan referensi bagi  

pengambil kebijakan atas  

pengelolaan wakaf di suatu  

system hukum/pemerintahan

• Bersifat fleksibel dan situasional

• Rule of Making Rule Guidelines
BADANWAKAF  

INDONESIA

5 Area utama WAQF Core principle

Dapat di unduh di https://www.bwi.go.id/waqf-core-

principles/



29 PRINSIP didalam WCP



Beberapa point penting terkait governance

4/10/202310

1

1

2

1 1 2

Perlunya nazhir memiliki kelengkapan struktur organisasi yang mendukung aspek transparansi

Memiliki fungsi audit internal

Memiliki fungsi Syariah compliance dan operasional risk 



Beberapa point penting terkait governance

4/10/202311

1

2

1

2

1 1

Kemudahan bagi seluruh wakif dan 

mauqufalaih untuk mendapatkan akses

atas laporan pengelolaan nazhir secara

wajar, transparan dan berimbang

AAOIFI bahkan mendorong dilahirkannya

asosiasi wakif sebagai organisasi yang 

melakukan check & balance 
2

Bila penghasilan dari bagian nadzir (10% 

hasil bersih) belum menutupi biaya

pengelolaan, nadzir diperbolehkan

mendapatkannya dari sumber sedekah, 

infaq atau sumberlain secara “wajar”
2

Pentingnya menjaga ”kewajaran” dan 

“keseimbangan” antara remunerasi nazhir

dengan manfaat yang disalurkan kepada

mauquf alaih



Perlunya pihak regulator 

memperhatikan/mengawasi penerima

manfaat

Menghindari praktek diskriminasi atas

mauquf alaih, dalam penyaluran manfaat

wakaf

Beberapa point penting terkait governance

4/10/202312

1

2

1

2

1

1

2

Perlunya menghindari conflict of interest, 

dalam transaksi (penyaluran, pengelolaan, 

dsb)

2



Beberapa point penting terkait governance : pemisahan tugas

4/10/202313

1

1

1

Kewajiban membentuk/membangun struktur didalam organisasi kenazhiran yang mampu

menjaga tatakelola dengan baik (concept 4 eyes principle, fit & proper, dsb) 

Kewajiban menunjuk staf kenazhiran yang professional dan berintegritas

1



Pemisahan tugas dalam ifsb (Islamic Financial Services Board)

Kelembagaan Kenadziran harus memiliki pemisahan tugas dan penerapan 4 eyes 

principle didalam setiap pengambilan keputusan penting



Beberapa point penting terkait governance

4/10/202315

1

1

1

Kewajiban membentuk/membangun struktur didalam organisasi kenazhiran yang mampu

menjaga tatakelola dengan baik (concept 4 eyes principle, fit & proper, dsb) 

Kewajiban menunjuk staf kenazhiran yang professional dan berintegritas

1



Beberapa point penrting terkait governance

4/10/202316

1

2

3

4

Pentingnya peran kepemimpinan, 

dan budaya kepatuhan

Pentingnya long term orientation 

dalam pengelolaan aset wakaf

Pentingnya peran perencanaan

strategik

Pemisahan fungsi didalam

organisasi

1

2

1

2

3

4

Pengawasan rutin pihak regulator 

terhadap aktivitas nazhir 1
Pemisahan fungsi antara audit, risiko

dan pengelolaan bisnis 2



Pengelolaan risiko dalam ifsb (Islamic Financial Services Board)

Memastikan bahwa setiap aktivitas, ada yang bertanggungjawab dalam mengelola risiko, tidak

ada aktivitas yang “tidak bertuan”



Monitoring, pengawasan dan Tindakan koreksi dalam ifsb (Islamic 
Financial Services Board)

Konsep 3 line of defenses : Buisness Unit, Risk Unit & Audit



Konsep 3 lapis pertahanan (3 lines of defense)
● Pertahanan pertama (First line of defense): Merupakan unit bisnis dan 

staf operasional yang langsung terlibat dalam kegiatan sehari-hari
nadzir, mereka bertanggung jawab untuk mengelola risiko pada level 
operasional dan memastikan bahwa kontrol internal yang tepat di 
tempat.

● Pertahanan kedua (Second line of defense): Merupakan fungsi
manajemen risiko yang independen, seperti unit manajemen risiko, 
kepatuhan, dan audit internal. Fungsi ini memonitor dan mengevaluasi
praktik manajemen risiko nadzir, serta memastikan bahwa tindakan
yang tepat diambil oleh unit bisnis untuk mengurangi risiko.

● Pertahanan ketiga (Third line of defense): Merupakan fungsi audit 
eksternal yang independen, seperti audit eksternal atau regulator. 
Fungsi ini mengevaluasi efektivitas dari kontrol internal dan 
manajemen risiko nadzir, serta memberikan rekomendasi untuk
perbaikan dan pengembangan.



Beberapa point penrting terkait governance

4/10/202320

Indikasi adanya kemungkinan benturan kepentingan antara fee/remunerasi nazhir dengan kepentingan

stakeholder lainnya → agency theory



Beberapa point penting terkait governance

4/10/202321



2.
PENGANTAR TECHNICAL NOTE (TN) 
Wakaf Core Principle (WCP) & 
RISK MANAGEMENT
Apa yang anda ketahui tentang WCP?

22

Chapter 2



❖Risiko adalah kemungkinan terjadinya suatu 
kejadian atau situasi yang akan berdampak 
negatif atau merugikan pada suatu organisasi atau 
individu. Risiko dapat diukur dan dikelola melalui 
berbagai teknik dan metodologi untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
meminimalkan dampak negatif dari suatu kejadian 
yang tidak diinginkan. 
▪ risiko responsif
▪ game of skill
▪ ditandai oleh kemungkinan melahirkan probilitas 

outcomes
▪ dapat dijelaskan oleh hubungan kausalitas logis

❖Uncertainty/ketidakpastian merujuk pada kondis
dimana pengukuran kuantitatif dan keputusan
yang rasional tidak mungkin dilakukan
▪ risiko pasif
▪ game of chance
▪menyandarkan pada faktor keberuntungan

Risk vs Uncertainty
Sebuah keniscayaan dalam berbisnis



❖ Essential Risks

✓ “الغنم بالغرم" Islamic legal principle (Al ghunm bil
ghurm) means returns are justified by taking risks 
→ profit loss sharing

✓ The principle in Islamic jurisprudence that 
entitlement to return or yield (al-kharaj) is for the 
one who bears the liability (daman) for something, 
say an asset, and one who does not bear the 
liability has no claim to the yield → ijarah, sale 
based transaction

❖ Prohibited risks → gambling, cheating, fraud, 
gharar

❖ Permissible risks can be accepted or avoided → i.e 
market risk, liquidity risk,operational risks, etc.

Islamic Perspective on Risk Management

Islam mengakui keberadaan risiko

Usaha berbasis Wakaf tidak boleh merugi?



Uncertainy (game 

of chance)

Risiko / dapat

dikalkulasi

(Risk) ~game of 

skill

Inherent Risk

Prohibited Risk

Permisible Risk

Seluruh

kejadian

yang 

mungkin

timbul

• Al ghunmu bil ghurmi

• Al Kharaj bid daman

• Absorb

• Eliminate

• Transfer

ASAL – USUL RISIKO MENURUT SYARIAH

• MAGRIB BIG NIGHT

TERIMA

HINDARI

KELOLA

HARAM



Tolerable
Boundary

Risk Matrix
Menimbang risiko yang dapat dikelola

Tidak semua Hewan harus pandai
berenang



Respon seseorang/organisasi terhadap risiko

Ciri Personal & Kelompok

1. Kepercayaan Diri (level of 

confidence) dipengaruhi

ketrampilan, 

pengetahuan/wawasan

2. Tingkat kecemasan dipengaruhi

oleh comfortzone

3. Toleransi terhadap risiko

4. Pengalaman sebelumnya

5. Kondisi lingkungan : budaya, 

nilai, organisasi dan 

perangkatnya

PADA KENYATAANNYA KEMAMPUAN MASING-MASING NADZIR UNTUK 

MENGELOLA RISIKO BERBEDA-BEDA



Aktivitas utama manajemen risiko
● Identifikasi Risiko: mengidentifikasi & menetapkan setiap risiko

dan memutuskan apakah risiko tersebut perlu dikelola atau tidak.

● Mengukur Risiko (measure) : dengan mempertimbangkan
dampak potensial dan kemungkinan terjadinya risiko tersebut. 
Evaluasi risiko ini membantu menentukan tindakan yang harus
diambil untuk mengelola risiko.

● Pengelolaan Risiko: memutuskan bagaimana risiko akan
ditangani, apakah dengan menghindari, mentransfer, 
mengurangi, atau menerima risiko tersebut.

● Pelaksanaan Tindakan Pengelolaan Risiko: S Pelaksanaan
tindakan ini melibatkan tim manajemen risiko dalam mengambil
langkah-langkah untuk mengurangi atau menghilangkan risiko.

● Pemantauan dan Evaluasi: Proses pemantauan dan evaluasi
dilakukan secara terus-menerus untuk memastikan bahwa risiko
terkendali dan organisasi dapat beroperasi secara efektif.



Mobilisasi Aset

(Risiko collection, reputasi, 

kepatuhan syariah )

Pengelolaan Aset

(Risiko counterparty, country 

transfer, risiko pasar, asset 

loss, profit & loss. 

operasional risk, kepatuhan

Syariah dan likiditas)  

Distribusi Manfaat

(Risiko kepatuhan Syariah, 

distribution risk)

Produktif (Commercial)

(Risiko counterparty, country transfer, 

market risk, asset loss, revenue profit & loss 

risk, operasional, kepatuhan Syariah dan 

liquidity risk (temporary cash waqf) 

Sosial

(Risiko operasional, kepatuhan Syariah asset 

loss dan country transfer risk

Investment (Cash Waqf)

(Country transfer, market risk, asset loss, 

revenue profit & loss risk, operasional, 

kepatuhan Syariah dan liquidity risk 

(temporary cash waqf) 

Non Investment (Fix Asset)

(Risiko kepatuhan Syariah, asset loss, 

operasional risk, revenue profit & loss, 

counterparty risk & country transfer) 

CAKUPAN KEGIATAN

K
E

D
A

L
A

M
A

N
 &

 K
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M
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K
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IT
A

S

RISK

MAPPING



Identifikasi jenis risiko dalam aktivitas wakaf

Shariah compliant risk

Asset loss Risk

Operational Risk

Country transfer Risk

Asset 
Wakaf
Sosial

Shariah Compliant Risk

Asset loss risk

Counterparty risk

Market Risk

Revenue Profit & Loss Risk

Operational Risk

Reputational Risk

Liquidity Risk (temporer)

Country transfer risk

Asset 
Wakaf

Komersial

Vs



Dalam menghadapi risiko secara umum dapat dikelompokkan dalam 4 jenis

Sikap Definisi Contoh

Transfer Risiko dapat ditransfer ke pihak lain melalui perjanjian kontrak, 

asuransi atau pengaturan lainnya sehingga bila risiko terjadi, kerugian

dapat ditanggung oleh pihak yang menerima risiko tersebut.

Asuransi (Askrindo, 

jamkrindo), LPS, 

dsb

Terima Risiko dapat diterima dengan mengakui bahwa risiko tersebut ada

dan menyiapkan rencana tindakan yang tepat untuk mengatasi risiko

tersebut bila terjadi.

Strategi harga, 

Pencadangan, 

Penambahan Modal

Hindari Risiko dapat dihindari dengan menghindari tindakan atau kegiatan

yang berpotensi menimbulkan risiko tersebut.

Kebijakan Prudential 

Policy (SOP), dsb

Kurangi Risiko dapat dikurangi dengan mengambil tindakan yang tepat untuk

mengurangi kemungkinan terjadinya risiko atau mengurangi dampak

kerugian bila risiko terjadi. Tindakan yang diambil dapat berupa

penggunaan teknologi, prosedur atau tindakan lain yang memperkuat

sistem kontrol dan mengurangi risiko secara keseluruhan.

Kebijakan limit, 

jenjang keputusan, 

komite, dsb



Contoh mekanisme pembentukan pencadangan di bank



Contoh metoda pengukuran risiko

irrelevant

irrelevant



Expectation vs reality

2/7/20XX 3

4

Sample Footer Text



Apakah nazhir benar-benar siap?

4/10/202335

• Banyak aset tanah wakaf

tidak terdata

• Aset non tanah tidak

pernah dilaporkan

• Pengetahuan baik fiqh

maupun pengelolaan asset 

yang terbatas

• Business culture & 

business accument rendah

• Hampir seluruh aset wakaf

under investment, tidak

memiliki akses kepada FI 

formal khususnya bank 

• Sebagian besar didanai

oleh infaq & sadaqah



Apakah nazhir benar-benar siap?

4/10/202336



Apakah nazhir benar-benar siap?

4/10/202337

Communication barrier

Sangat

terbatas









JAZAKALLAH KHAIR

41
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